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ABSTRAK 

Rem adalah salah suatu komponen paling penting dalam keselamatan berkendara 

yang berfungsi sebagai safety aktif kendaraan. Fungsi dari sistem rem ini adalah 

untuk mengurangi dan/atau menghentikan kendaraan sesuai kebutuhan. Namun, 

masalah yang sering terjadi adalah bahwa sistem rem sering mengalami kegagalan 

fungsi yang dikenal dengan malfungsi rem atau rem blong. Maka dari itu, dalam 

penelitian ini akan dilakukan pembahasan sistem rem darurat sebagai alat 

tambahan keselamatan berkendara. Adapun metode yang dilakukan dengan 

membuat rancangan sistem rem darurat untuk menahan gerak rotasi dan putaran 

roda. Adapun struktur utama yang digunakan seperti besi UNP 100x50x5mm dan 

ada juga besar kekuatan struktur untuuk menahan beban (beban pneumatik dan 

beban dorongan dari ban) adalah 112.1Mpa dan safety factor dari struktur utama 

ialah 1.85 ul. Adapun struktur lengan pengganjal yang digunakan memakai material 

besi hollow ukuran 30x60x1.6mm. Gaya yang dibutuhkan untuk menggerakan 

lengan pengganjal yaitu sebesar 297N ≈ 30Kg. Spesifikasi pneumatik yang mampu 

menghasilkan gaya dorong maksimum sebesar 3000N atau setara dengan 300kg. 

Adapun besar kekuatan struktur lengan pengganjal untuk menahan beban (beban 

dorongan dari pneumatik) ialah 206,4 Mpa dan safety factor dari struktur lengan 

pengganjal adalah 1,7 ul. Dilakukannya pengujian dengan berbagai fariasi 

berdasarkan RPM putaran roda dan dihasilan 280RPM sistem pengereman masih 

mampu melakukan pengereman dengan baik. Dari hasil penelitian ini yang telah 

dilakukan pengujian, bahwa sistem rem darurat pada analisa ini belum bisa di 

lakukan pada kendaraan sebenarnya baru sampai tahap simulator pengereman.  

 

Kata kunci: Kegagalan rem; Kecelakaan berkendara; safety aktif rem; 

teknologi rem. 
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ABSTRACT 

Brakes are one of the most important components in driving safety that serve as an 

active safety feature of the vehicle. The function of this brake system is to reduce 

and/or stop the vehicle as needed. However, a common issue is that the brake 

system often experiences failure, known as brake malfunction or brake failure. 

Therefore, this study will discuss the emergency brake system as an additional 

safety tool for driving. The method involves designing an emergency braking 

system to restrain the rotational movement and spin of the wheels. The main 

structure used is UNP steel 100x50x5mm, and the strength of the structure to 

withstand loads (pneumatic loads and thrust loads from tires) is 112.1 MPa, with a 

safety factor of the main structure being 1.85. The structure of the support arm uses 

hollow steel material sized 30x60x1.6mm. The force required to move the push rod 

arm is 297N ≈ 30Kg. The pneumatic specifications capable of producing a 

maximum push force of 3000N or equivalent to 300kg. The strength of the push rod 

arm structure to withstand loads (push loads from the pneumatic system) is 206.4 

MPa and the safety factor of the push rod arm structure is 1.7. Testing was 

conducted with various variations based on the wheel RPM, and at 280RPM, the 

braking system was still able to brake effectively. From this research, which has 

been tested, it can be concluded that the emergency brake system in this analysis 

cannot yet be implemented on actual vehicles, only up to the stage of braking 

simulation. 

 

Keywords : brake failure; driving accident; brake active safety; brake 

technology 
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